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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pesatnya perkembangan ekonomi yang ada di Indonesia, akan 

semakin mendorong Perusahaan untuk menghasilkan kinerja keuangan yang 

lebih baik dari periode sebelumnya. Dengan adanya berbagai inovasi yang 

ada, kini semua orang bisa memiliki Perusahaan yang di inginkan hanya 

dengan membeli sebuah produk investasi di Pasar Modal. Salah satu produk 

yang menjadi trend di Pasar Modal saat ini adalah Saham. Saham merupakan 

tanda penyertaan modal seseorang atau pihak (badan usaha) dalam suatu 

perusahaan atau perseroan terbatas. Atau dapat juga diartikan sebagai alat 

bukti kepemilikan atas sebuah perusahaan atau badan usaha (wijayanti, 2020) 

Dengan adanya perkembangan pasar modal berbasis syariah, 

menjadi bagian dari ekonomi islam di Indonesia terutama masyarakat 

muslim. Hal ini terbukti dengan lahirnya Pasar Modal Syariah dalam Bursa 

Efek Indonesia atau Indonesia Stock Exchange (IDX). Dengan prinsip syariah 

dan memiliki notabane “Bebas dari Unsur Riba”, index saham syariah ini  

banyak menarik investor baik muslim maupun non muslim, terutama saham 

dalam kategori Jakarta Islamic Index (JII). Jakarta Islamic Index (JII) adalah 

index saham syariah yang pertama kali diluncurkan di Pasar Modal Indonesia 

pada tanggal 3 Juli 2000 dan terdiri dari 30 saham syariah likuid yang tercatat 

di BEI serta dikeluarkan sebanyak dua kali dalam setahun (wijayanti, 2020). 
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Manajemen pengetahuan dan modal intelektual adalah alat yang 

ampuh untuk mempromosikan inovasi dalam organisasi (Yu, dkk. 2022). 

Menurut N. Ratri and Palupiningdyah (2014) sumber daya dipandang sebagai 

sesuatu aset yang berharga karena dianggap sebagai faktor utama yang 

menentukan keberhasilan suatu perusahaan. Pengetahuan maksimum 

manajemen suber daya akan mempegaruhi pandangan investor tentang 

perusahaan, sehingga mempengaruhi nilai pasar secara keseluruhan yang 

berdampak pada kinerja keuangan (A. Arizqi, 2017).  

Apabila pengelolaan modal intelektual semakin baik maka kinerja 

perusahaan akan dinilai semakin baik (Reza & Debby, 2020). VAIC 

menyangkut efisiensi tiga jenis modal yaitu: modal manusia, modal structural 

dan modal pengukuran (Marzo, 2022). Menurut Faraji, dkk (2022) jurnal 

mengenai Intelektual adalah jurnal yang paling produktif dan paling sering di 

kutip. Suatu Industi yang semakin mengakui Modal Intelektual sebagai 

sebuah kompoen Vital untuk mencapai daya saing dan keberlanjutan 

keuangan (Xu, J., and Wang, 2018). Dalam penelitian ini akan mengacu pada 

penelitian Pulic (2004) dengan menggunakan HCE (Human Capital 

Efficiency), SCE (Structure Capital Efficiency), CEE (Capital Employee 

Efficiency) sebagai komponen dalam VAIC (Value Added Intellectual 

Capital).  

Beberapa peneliti terdahulu telah melakukan penelitian dan 

mendapatkan hasil yang beragam. Penelitian yang dilakukan oleh Ting, I. W. 

W., & Lean (2009) menunjukan bahwa Human Capital Efficiency (HCE) 
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berpengaruh Positif terhadap Return on Asset (ROA). Berbeda dengan 

Penelitian yang dilakukan oleh Basyar Fahmi Basyar (2012) menunjukan 

bahwa Human Capital Efficiency (HCE) berpengaruh Negatif terhadap 

Return on Asset (ROA). Penelitian yang dilakukan oleh Della & Suryono 

(2020) menunjukan bahwa Human Capital Efficiency (HCE) berpengaruh 

Positif Terhadap Price to Book Value (PBV). Berbeda dengan Penelitian yang 

dilakukan oleh Dewi (2021) menunjukan bahwa Human Capital Efficiency 

(HCE) berpengaruh Negatif terhadap Price to Book Value (PBV).  

Penelitian yang dilakukan oleh  Fajarini S.W (2012) menunjukan 

bahwa Human Capital Efficiency (HCE) berpengaruh Positif terhadap  Debt 

to Equity Ratio (DER). Berbeda dengan Penelitian yang dilakukan oleh  

Bentoen (2012)menunjukan bahwa Human Capital Efficiency (HCE) 

berpengaruh Negatif terhadap  Debt to Equity Ratio (DER). Penelitian yang 

dilakukan oleh Ting, I. W. W., & Lean (2009) menunjukan bahwa Structural 

Capital Efficiency (SCE) berpengaruh Positif terhadap Return on Asset 

(ROA). Berbeda dengan Penelitian yang dilakukan oleh Pramelasari (2010) 

menunjukan bahwa Structural Capital Efficiency (SCE) berpengaruh Negatif 

terhadap Return on Asset (ROA).  

Penelitian yang dilakukan oleh Fajarini S.W (2012) menunjukan 

bahwa Structural Capital Efficiency (SCE) berpengaruh Positif terhadap 

Price to Book Value (PBV). Berbeda dengan Penelitian yang dilakukan oleh 

Dewi (2021)menunjukan bahwa Structural Capital Efficiency (SCE) 

berpengaruh Negatif terhadap Price to Book Value (PBV). Penelitian yang 
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dilakukan oleh Fajarini S.W (2012)menunjukan bahwa Structural Capital 

Efficiency (SCE) berpengaruh Positif terhadap Debt to Equity Ratio (DER). 

Berbeda dengan Penelitian yang dilakukan oleh Bentoen (2012) menunjukan 

bahwa Structural Capital Efficiency (SCE) berpengaruh Negatif terhadap 

Debt to Equity Ratio (DER). Penelitian yang dilakukan oleh menunjukan 

bahwa Capital Employee Efficiency (CEE) berpengaruh Positif terhadap 

Return on Asset (ROA). Berbeda dengan Penelitian yang dilakukan oleh 

Pramelasari (2010)menunjukan bahwa Capital Employee Efficiency (CEE) 

berpengaruh Negatif terhadap Return on Asset (ROA). 

Penelitian yang dilakukan oleh Fajarini S.W (2012) menunjukan 

bahwa Capital Employee Efficiency (CEE) berpengaruh Positif terhadap 

Price to Book Value (PBV). Berbeda dengan Penelitian yang dilakukan oleh 

Dewi (2021) menunjukan bahwa Capital Employee Efficiency (CEE) 

berpengaruh Negatif terhadap Price to Book Value (PBV). Penelitian yang 

dilakukan oleh Fajarini S.W (2012)menunjukan bahwa Capital Employee 

Efficiency (CEE) berpengaruh Positif terhadap Debt to Equity Ratio (DER). 

Berbeda dengan Penelitian yang dilakukan oleh  Bentoen (2012) menunjukan 

bahwa Capital Employee Efficiency (CEE) berpengaruh Negatif terhadap 

Debt to Equity Ratio (DER). 

Kurang Konsistennya hasil penelitian-penelitian sebelumnya 

mendorong peneliti untuk melakukan penelitian kembali serta 

menggabungkan beberapa variabel yang relevan, sehingga akan memberikan 

kontribusi terhadap hasilhasil penelitian terdahulu. Objek dalam penelitian ini 
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adalah perusahaan yang terdaftar pada Jakarta Islamic Index (JII) pada Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2020. Berdasarkan latar belakang di atas, 

penulis bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Modal Intelektual Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan yang 

Terdaftar di Jakarta Islamic Index Tahun 2017-2020”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat 

dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah Human Capital Efficiency (HCE) mempengaruhi Return on Asset 

(ROA)? 

2. Apakah Human Capital Efficiency (HCE) mempengaruhi Pice to Book 

Value (PBV)? 

3. Apakah Human Capital Efficiency (HCE) mempengaruhi Debt to Equity 

Ratio (DER)? 

4. Apakah Structural Capital Efficiency (SCE) mempengaruhi Return on 

Asset (ROA)? 

5. Apakah Structural Capital Efficiency (SCE) mempengaruhi Price to Book 

Value (PBV)? 

6. Apakah Structural Capital Efficiency (SCE) mempengaruhi Debt to 

Equity Ratio (DER)? 

7. Apakah Capital Employee Efficiency (CEE) mempengaruhi Return on 

Asset (ROA)? 
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8. Apakah Capital Employee Efficiency (CEE) mempengaruhi Price to Book 

Value (PBV)? 

9. Apakah Capital Employee Efficiency (CEE) mempengaruhi Debt to 

Equity Ratio (DER)? 

C. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka dapat 

dikemukakan tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Menganalisis secara empiris pengaruh Human Capital Efficiency (HCE) 

terhadap Return on Asset (ROA). 

2. Menganalisis secara empiris pengaruh Human Capital Efficiency (HCE) 

terhadap Price to Book Value (PBV). 

3. Menganalisis secara empiris pengaruh Human Capital Efficiency (HCE) 

terhadap Debt to Equity Ratio (DER). 

4. Menganalisis secara empiris pengaruh  Structural Capital Efficiency 

(SCE) terhadap Return on Asset (ROA). 

5. Menganalisis secara empiris pengaruh  Structural Capital Efficiency 

(SCE) terhadap Price to Book Value (PBV). 

6. Menganalisis secara empiris pengaruh  Structural Capital Efficiency 

(SCE) terhadap Debt to Equity Ratio (DER). 

7. Menganalisis secara empiris pengaruh  Capital Employee Efficiency 

(CEE) terhadap Return on Asset (ROA). 

8. Menganalisis secara empiris pengaruh  Capital Employee Efficiency 

(CEE) terhadap Price to Book Value (PBV). 
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9. Menganalisis secara empiris pengaruh  Capital Employee Efficiency 

(CEE) terhadap Debt to Equity Ratio (DER). 

D. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian tersebut, maka penelitian ini 

diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini, secara teoritis diharapkan dapat 

memberikan pengetahuan serta wawasan yang lebih. Mengenai peran 

Modal Intelektual dalam menciptakan nilai yang diukur dengan Return 

on Asset (ROA), Price to Book Value (PBV) dan Debt to Equity Ratio 

(DER). 

2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini secara praktis di harapkan dapat 

memberikan manfaat bagi: 

a. Akademis, penelitian ini dapat menjadi bahan referensi bagi mereka 

yang akan melakukan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan  

peran Modal Intelektual dalam menciptakan nilai yang diukur dengan 

Return on Asset (ROA), Price to Book Value (PBV) dan Debt to 

Equity Ratio (DER). 

b. Peneliti dan Pembaca, menjadi sarana untuk mengembangkan 

wawasan serta pengetahuan mengenai peran Modal Intelektual dalam 

menciptakan nilai yang diukur dengan Return on Asset (ROA), Price 

to Book Value (PBV) dan Debt to Equity Ratio (DER). 
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E. Sistematika Penulisan Tesis 

Sistematika penulisan Tesis dimaksudkan untuk mempermudah 

pembaca memahami alur penulisan Tesis ini. Secara umum penulisan 

tersusun dalam lima bab, yaitu sebagai berikut:  

BAB I: PENDAHULUAN  

Pada bab pendahuluan membahas tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan Tesis berupa uraian singkat.  

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA  

Pada bab tinjauan pustaka berisi teori-teori yang berupa definisi 

yang diambil dari kutipan buku yang berkaitan dengan penyusunan 

laporan skripsi, jurnal, beberapa literature review yang 

berhubungan dengan penelitian, kerangka pemikiran, serta 

penelitian terdahulu dan pengembangan hipotesis dalam laporan 

penelitian Tesis. 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab metodologi penelitian membahas tentang desain 

penelitian, populasi dan sampel, data dan sumber data, metode 

pengumpulan data, devinisi operasional variable, dan metode 

analisis data. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini berisi tentang analisis dan pembahasan yang 

dilakukakan oleh penulis terhadap hasil penelitian, pengujian hasil 
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penelitian, antara lain memuat tentang Pengaruh Modal Intelektual 

Tehadap Kinerja Keuangan Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta 

Islamic Index Tahun 2017-2020.  

BAB V:  PENUTUP  

Pada bab penutup berisi kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil 

penelitian dan juga memuat saran-saran yang sesuai dengan 

permasalahan yang diteliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


